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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dermatitis merupakan salah satu jenis infeksi atau peradangan pada 

kulit (epidermis serta dermis) yang terjadi karena adanya kontak dengan bahan 

tertentu. De irmatitis kontak ditandai deingan ruam meirah, rasa gatal, peiradangan, 

peimbeingkakan, peineibalan kulit, peicah–peicah, kulit keiring, beirsisik, leiceit 

leipuh, peirmeiabeil, nyeiri, bahkan sakit saat diseintuh. Tingkat keiparahannya 

dapat meingakibatkan luka peicah, meileipuh, seirta meimbeintuk lapisan coklat 

keiras yang meinutupi leipuhan pada kulit. Peiradangan pada kulit teirseibut 

meirupakan reispon teirhadap peingaruh faktor eiksogein yang meinyeibabkan 

keilainan klinis beirupa eifloreiseinsi polimorfik (eiriteima, eide ima, veisikeil, skuama, 

likeinifikasi) dan keiluhan gatal. Tanda poliformik tidak seilalu teirjadi beirsamaan, 

bahkan mungkin hanya satu jeinis, misalnya hanya beirupa papula (oligomorfik). 

Deirmatitis ceindeirung reisidif dan meinjadi kronis (Sularsito & Soeibaryo, 2015).  

Deirmatitis kontak teirdiri dari dua jeinis, yaitu deirmatitis kontak iritan dan 

deirmatitis kontak aleirgik. Meinurut Meinaldi (2016), jeinis deirmatitis yang leibih 

seiring dijumpai di masyarakat adalah deirmatitis kontak iritan. Peinyakit 

deirmatitis kontak ini, seiring diteimukan pada peikeirja se iktor informal yang 

seicara umum kurang meimpeirhatikan sanitasi seirta peirlindungan bagi keiseihatan 

dirinya (Kasiadi, 2018). Seilain itu, peikeirjaan di bidang jasa peimbuatan 

makanan, rumah sakit, pariwisata, peinjualan, dan layanan keindan
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meirupakan seijumlah industri deingan paparan weit work yang meingakibatkan 

risiko leibih tinggi dalam meingalami peinyakit kulit akibat keirja (Holneiss, 2017). 

Preivaleinsi deirmatitis kontak akibat keirja di Indoneisia diteimukan meincapai 

6,78%. Di Indoneisia preivaleinsi deirmatitis kontak sangat beirvariasi. Seikitar 

90% peinyakit kulit akibat keirja meirupakan deirmatitis kontak, baik iritan 

maupun aleirgik. Peinyakit kulit akibat keirja yang meirupakan deirmatitis kontak 

seibeisar 92,5%, seikitar 5,4% kareina infeiksi kulit dan 2,1% peinyakit kulit kareina 

seibab lain (Zania, Junaid & Ainurafiq, 2018).  

Pada studi eipideimiologi, Indoneisia meimpeirlihatkan bahwa 97% dari 389 

kasus adalah deirmatitis kontak, dimana 66% diantaranya adalah deirmatitis 

kontak iritan (DKI) dan 33,7% adalah deirmatitis kontak aleirgi (DKA). Insidein 

deirmatitis kontak akibat keirja dipeirkirakan seibanyak 0,5% sampai 0,7% kasus 

peir 1000 peikeirja peir tahun. Peinyakit kulit dipeirkirakan meineimpati 9% sampai 

34% dari peinyakit yang beirhubungan de ingan peikeirjaan. Deirmatitis akibat keirja 

biasanya teirjadi ditangan dan angkan insidein untuk deirmatitis beirvariasi antara 

2% sampai 10%. Dipeirkirakan seibanyak 5% sampai 7% peindirita deirmatitis 

akan beirkeimbang meinjadi kronik dan 2% sampai 4% di antaranya sulit untuk 

diseimbuhkan deingan peingobatan tropical (Safriyanti, 2016). 

Keimudian di Sumateira Utara, prvasif teirkait deirmatitis meincapai 27,5%. 

Deirmatitis kontak meincapai 90% dari deirmatitis akibat keirja (DAK). 

Deirmatitis kontak aleirgi akibat keirja (DKAK) kontak deingan bahan di 

lingkungan keirja meincapai 25% dari seiluruh kata deirmatitis kontak teirkait 

(DKAK) (Manik, 2017).  
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Data dari dinas keiseihatan provinsi Sumatra utara meinujukan 80% 

deirmatitis kontak akibat keirja. Deirmatitis kontak iritasi timbul pada 80% dari 

seiluruh peindeirita deirmatitis kontak seidangkan deirmatitis kontak aleirgik kira-

kira hanya 20% insidein deirmatitis kontak aleirgik teirjadi pada 3-4% dari 

populasi peinduduk (Kristina, 2017). 

Salah satu peikeirjaan yang meimiliki reisiko tinggi utuk meingalami 

deirmatitis kontak ialah peikeirja industri tahu. Tahu meirupakan salah satu hasil 

olahan dari kacang keideilai seibagai sumbeir proteiin nabati yang sangat baik. 

Peimbuatan tahu dilakukan meilalui beibeirapa tahapan yaitu peireindaman, 

peilumatan, peimasakan, peinyaringan, peinggumpalan, keimudian peinceitak / 

peingeirasan dan peimotongan. Pada proseis produksi inilah peikeirja industsi tahu 

dapat beirkontak langsung deingan zat kimia peimbuatan tahu, yaitu bahan 

peinggumpal yang diseibut asam cuka (wheiy) (Pradaningrum, 2018). Kontak 

langsung deingan asam cuka inilah yang meinjadi peimicu iritasi pada kulit seirta 

munculnya geijala-geijala deirmatitis kontak.  

Hal ini seijalan deingan teiori yang dikeimukakan oleih Leistari (2017) yang 

meingatakan bahwa faktor-faktor peinyeibab deirmatitis kontak meinurut 

dikeilompokan meinjadi dua yaitu peinyeibab tidak langsung meiliputi jeinis 

keilamin, usia, peirsonal hygieinei, ras, pe inggunaan APD seirta suhu dan 

keileimbaban, seirta peinyeibab langsung yang meiliputi sifat zat, keilarutan, 

formula (padat, gas, dan cair), konse intrasi dan lama kontak. 

Pada peineilitian Feirdian (2012) meinyeibutkan adanya faktor dari luar 

yang meimilki hubungan seirupa keilainan kulit ialah waktu kontak dan faktor 

dalam yang seirupa meimiliki hubungan keilainan kulit yaitu keijadian peinyakit 
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kulit. Faktor individu yaitu usia > 30 tahun 7 kali leibih risiko teirseirang peinyakit 

deirmatitis kontak akibat keirja dibandingkan usia < 30 tahun. seidangkan pada 

peineilitian Rahmi Garmini (2014) meinyeibutkan bahwa faktor peinyeibab 

deirmatitis kontak iritan yang beirhubungan yaitu masa keirja, lama kontak, 

dan peinggunaan APD, seidangkan yang tidak ada hubungan yaitu usia dan 

peirsonal hygieinei 

Pada peineilitian yang dilakukan Yuliana (2020) meinyatakan faktor-faktor 

yang beirhubungan deingan keiluhan deirmatitis yaitu lama kontak, suhu ruangan, 

keileimbaban, usia, riwayat peinyakit kulit, masa keirja, APD, dan peirsonal 

hygieinei. 

Dampak deirmatitis akibat keirja ini dapat meinurunkan keinyamanan 

dalam meilakukan peikeirjaan dan meimpeingaruhi produktivitas keirja seicara 

keiseiluruhan. Seihingga peinting untuk para peikeirja meilakukan antisipasi seibaik-

baiknya untuk meinghindari dampak peinyakit akibat keirja. Seibagaimana agama 

Islam meingajarkan agar seitiap umatnya beirupaya meimpeiroleih dan meimeilihara 

keiseihatan seirta keibahagiaan dalam hidupnya. Keibahagiaan hidup di dunia 

sangat eirat hubungannya deingan keiseihatan fisik jasmaniah seiseiorang. 

Teirutama bagi para peikeirja yang seinantiasa diharapkan untuk seilalu seihat agar 

dapat meilakukan peikeirjaan deingan seibaik baiknya dan meimpeiroleih hasil yang 

seibaik-baiknya pula. Seibagaimana Allah SWT beirfirman dalam Islam meilarang 

kita beikeirja deingan cara apa pun keicuali yang teirbaik, deingan meineikankan 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja seibagaimana teircantum dalam QS Al-

Baqarah:195 beirikut. 

َ يحُِبُّ  ِ وَلََ تلُْقوُْا بِايَْدِيْكُمْ اِلَى التَّهْلكَُةِِۛ وَاحَْسِنوُْاِۛ اِنَّ اللّٰه ۝١٩٥الْمُحْسِنيِْنَ وَانَْفِقوُْا فِيْ سَبيِْلِ اللّٰه  
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Artinya: “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri seindiri) kei dalam keibinasaan deingan tangan seindiri, dan beirbuat 

baiklah. Sungguh, Allah meinyukai orang-orang yang beirbuat baik.” 

Meingingat firman Allah SWT di atas, kita dapat meinyimpulkan bahwa 

Manusia dibeirikan seigala seisuatu agar dapat dimanfaatkan deingan seibaik 

mungkin dan dipeiringatkan untuk tidak meinimbulkan keirugian deingan 

tindakan (peirilaku beirbahaya) yang dapat meirugikan dirinya seindiri dan juga 

orang lain diseikitarnya. Peiringatan ini dibeirikan agar manusia dapat leibih 

beirhati-hati. 

Beirdasarkan surveiy awal yang dilakukan oleih peiniliti pada 2 pabrik tahu 

di Keicamatan Kisaran diteimukan bahwa pada pabrik teirdapat 17 orang peikeirja 

dan seimuanya peirnah meingalami peinyakit kulit seipeirti tangan beirsisik, 5 

diantaranya baru meingalami gatal-gatal dan peirih pada tangannya seiminggu 

seibeilum obseirvasi dan wawancara ini dilakukan dan 6 orang peikeirja seidang 

meingalami peinyakit kulit seipeirti kulit teirkeilupas dan keimeirahan pada saat 

obseirvasi dan wawancara dilakukan. Jam keirja dari keidua pabrik yaitu mulai 

jam 8 malam sampai subuh. Beirdasarkan teiori dari para ahli dipeirkirakan faktor 

peinceitus teirjadinya de irmatitis kontak dapat beirasal dari faktor langsung (bahan 

kimia (ukuran moleikul, daya larut dan konseintrasi) dan lama kontak. Faktor 

tidak langsung (suhu, keileimbaban, masa keirja, usia, jeinis keilamin, ras, riwayat 

peinyakit kulit seibeilumnya, peirsonal hygieinei dan peinggunaan APD). 

Beirdasarkan peimaparan di atas, maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian teintang faktor-faktor yang be irhubungan deingan keiluhan subjeiktif 

deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik tahu di Keicamatan Kisaran Barat 
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2.1 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang beirhubungan deingan keiluhan 

subjeiktis deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik tahu di Keicamatan Kisaran 

Barat?”. 

3.1 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum pada peineilitian ini adalah untuk meinganalisis “faktor-faktor 

yang beirhubungan deingan keiluhan subjeiktif deirmatitis kontak pada peikeirja 

pabrik tahu di Keicamatan Kisaran Barat 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk meinganalisis hubungan usia deingan keiluhan subjeiktif deirmatitis 

kontak pada peikeirja pabrik tahu di Keicamatan Kisran Barat. 

2. Untuk meinganalisis hubungan jeinis keilamin deingan keiluhan subjeiktif 

deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik tahu di keicamatan Kisran Barat. 

3. Untuk meinganalisis hubungan masa keirja deingan keiluhan subjeiktif 

deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik tahu di Keicamatan Kisaran Barat. 

4. Untuk meinganalisis hubungan peirsonal hygieinei deingan keiluhan 

subjeiktif deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik tahu di Keicamatan 

Kisaran Barat.  

5. Untuk meinganalisis hubungan riwayat peinyakit kulit seibeilumnya 

deingan keiluhan subjeiktif deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik di 

Keicamatan Kisaran Barat. 



 
 

7 
 

6. Untuk meinganalisis hubungan alat peilindung diri (APD) deingan 

keiluhan subjeiktif deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik tahu di 

Keicamatan Kisaran Barat. 

7. Untuk meinganalisis hubungan suhu deingan keiluhan subjeiktif deirmatitis 

kontak pada peikeirja pabrik tahu di keicamatan Kisaran Barat. 

8.  Untuk meinganalisis hubungan keileimbaban deingan keiluhan subjeiktif 

deirmatitis kontak pada peikeirja pabrik tahu di keicamatan Kisran Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah informasi bagi pabrik tahu 

teintang peinyakit deirmatitis pada peikeirja se irta be irmanfaat bagi peirkeimbangan 

ilmu keiseihatan masyarakat, agar nantinya dapat meingeimbangkan teiori-teiori 

teirkait faktor-faktor yang beirhubungan deingan keiluhan subjeiktif deirmatitis 

peikeirja pabrik tahu. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam peineilitian ini adalah seibagai bahan masukan bagi 

pabrik tahu dalam meinjaga keiseihatan keise ilamatan keirja peikeirja, 

seirtaseibagai bahan reifeireinsi yang dapat dijadikan bahan acuan oleih peineiliti 

seilanjutnya yang beirhubungan deingan deirmatitis kontak. 

 

 

 


